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Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditas pangan 

yang memiliki nilai ekonomis.  Produktivitas ubi kayu masih tergolong rendah. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ubi kayu adalah 

aplikasi auksin untuk memacu pembentukan akar serta pelukaan bahan tanam 

untuk mempermudah masuknya auksin ke setek batang, karena hal yang paling 

penting dari ubi kayu adalah umbi yang akan di hasilkan.  Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh NAA dan konsentrasi yang terbaik 

dalam meningkatkan jumlah akar produktif dan pertumbuhan tunas setek 

singkong, mengetahui pengaruh pengeratan dan jumlah keratan yang terbaik 

dalam meningkatkan jumlah akar produktif dan pertumbuhan tunas setek 

singkong.  Penelitian ini terdiri dari dua percobaan, rancangan percobaan pertama 

menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan perlakuan 

sebanyak 6 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali.  Perlakuan pada percobaan 

ini terdiri dari: A0=0 ppm NAA, A1=200 ppm NAA, A2=400 ppm NAA, A3=600 

ppm NAA, A4=800 ppm NAA, dan A5=1000 ppm NAA.  Rancangan percobaan 

dalam percobaan kedua menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan sebanyak 4 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali.  Perlakuan pada 

percobaan ini terdiri dari: K0= tanpa luka, K1= satu luka, K2= dua luka, dan K3= 

tiga luka.  Variabel pengamatan yang diamati antara lain tinggi tanaman jumlah 

daun, jumlah akar produktif, jumlah akar total, panjang akar, bobot total tanaman, 

bobot segar daun, bobot segar batang, dan bobot segar akar.  Hasil penelitian yang 

didapatkan adalah NAA berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas dan pengakaran 

setek singkong.  Konsentrasi 200-1000 ppm NAA meningkatkan pengakaran dan 

pertumbuhan tunas setek singkong, dengan konsentrasi terbaik adalah 1000 ppm 

NAA menghasilkan jumlah akar total, jumlah akar produktif, panjang akar, dan 
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bobot segar akar tertinggi.  Jumlah keratan sebanyak 3 buah meningkatkan 

pengakaran setek singkong pada variabel jumlah akar produktif dan bobot segar 

akar.  Jumlah keratan tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tunas 

setek singkong 

 

 

Kata kunci: Konsentrasi NAA, pelukaan setek, petokong, rabikong, singkong
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THE EFFECT OF AUXIN APPLICATION AND CUTTING ON ROOTING 
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Cassava (Manihot esculenta Crantz) is one of the food commodities with 

economic value.  However, cassava productivity is still relatively low.  Efforts to 

improve cassava production include the application of auxin to stimulate root 

formation and wounding of the planting material to facilitate the entry of auxin 

into the stem cutting, as the most important part of cassava is the tuber that will 

be produced.  The objective of this research is to determine the effect of NAA 

(Naphthaleneacetic acid) and the optimal concentration in increasing the number 

of productive roots and shoot growth of cassava cuttings, as well as to determine 

the effect of wounding and the optimal number of cuts in increasing the number of 

productive roots and shoot growth of cassava cuttings. 

 

The research consists of two experiments.  The first experiment uses a 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with 6 treatments repeated 3 times.  

The treatments in this experiment include: A0=0 ppm NAA, A1=200 ppm NAA, 

A2=400 ppm NAA, A3=600 ppm NAA, A4=800 ppm NAA, and A5=1000 ppm 

NAA.  The second experiment also uses a Randomized Complete Block Design 

(RCBD) with 4 treatments repeated 3 times.  The treatments in this experiment 

include: K0= without wounding, K1= one wounding, K2= two wounding, and 

K3= three wounding.  The observed variables include plant height, leaf count, 

number of productive roots, total root count, root length, total plant weight, fresh 

leaf weight, fresh stem weight, and fresh root weight. 

 

The results show that NAA influences the shoot growth and rooting of cassava 

cuttings.  Concentrations of 200-1000 ppm NAA increase rooting and shoot 

growth of cassava cuttings, with the best concentration being 1000 ppm NAA, 

resulting in the highest total root count, number of productive roots, root length, 

and fresh root weight.  The number of wounding affects the rooting of cassava 
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cuttings, 3 woundings increasing rooting in terms of the number of productive 

roots and fresh root weight.  The number of wounding does not have an effect on 

the shoot growth of cassava cuttings. 

 

 

Keywords: Cassava, NAA concentration, petokong, rabikong, wounding 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman penghasil 

kalori terpenting di dunia.  Tanaman ini mampu tumbuh di daerah tropis dan dapat 

hidup di berbagai kondisi bahkan keadaan tandus sekalipun.  Ubi kayu menjadi 

sumber bahan pangan ketiga terpenting setelah padi dan jagung.  Tanaman ini 

memiliki berbagai keunggulan tergantung dari varietas yang di budidayakan, 

misalnya ubi kayu untuk konsumsi dan ubi kayu untuk bahan industri.  Sifat 

khusus yang dimiliki ubi kayu adalah dapat dijadikan tepung tapioka dengan 

kadar amilum rendah tetapi kadar amilopektin tinggi (Silalahi et al., 2019).  

Contoh produk industri dari singkong adalah gaplek, tapioca, mocaf, onggok, pati 

termodifikasi, dextrin, bioethanol, sorbitol, biofertilizer, biopestisida, 

biosurfaktan, biodetergen,biopremium, produk kecantikan (pelembab, pembentuk, 

pengisi). 

 

Ubi kayu memiliki nilai ekonomis baik dari batang, daun, bahkan umbi nya.  

Batang ubi kayu dapat dimanfaatkan untuk perbanyakan vegetatif maupun dapat 

diolah menjadi media tanam.  Daun ubi kayu dapat dimanfaatkan untuk bahan 

pangan maupun pakan ternak.  Umbi ubi kayu dapat dimanfaatkan untuk bahan 

pangan maupun bahan industri misalnya saos, sosis, kue nugget dsb.   

 

Produktivitas ubi kayu di Indonesia tergolong rendah dan mengalami fluktuasi.  

Pada tahun 2022 rata-rata produksivitas ubi kayu di Indonesia adalah 27,22 ton 

per hektar yang mengalami peningkatan dari tahun 2021 sebesar 24,92 ton per 

hektar.  Produksivitas ubi kayu di Provinsi Lampung tahun 2022 sebesar 28,54 ton 

per hektar jauh lebih sedikit dibandingkan Provinsi Sumatera Barat yang 



2 

 

mencapai 48,30 ton per hektar.  Produksi ubi kayu perlu ditingkatkan karena ubi 

kayu memiliki prospek yang tinggi sebagai subtitusi bahan pangan pokok 

(Kementan, 2023).  

 

Ubi kayu atau singkong memiliki beragam varietas, baik singkong pahit maupun 

singkong manis.  Singkong tergolong pahit apabila kandungan HCN > 40 ppm 

(0,04 mg/g), sedangkan tergolong manis apabila kandungan HCN < 40 ppm (0,04 

mg/g (Anggraini et al., 2021).  Pada penelitian ini menggunakan klon Kasetsart 

dan Thailand. Singkong ini memiliki daya hasil tinggi dengan umur panen 8-12 

bulan serta memiliki kandungan pati yang relative tinggi sebesar 38,4 % dan 

kandungan HCN 0,2 mg/100g/ (Devy et al., 2018).   

 

Perbanyakan tanaman ubi kayu umumnya dilakukan secara vegetatif 

menggunakan setek dibandingkan dengan biji karena perbanyakan dengan biji 

sulit dilakukan.  Keunggulan perbanyakan bibit melalui setek batang adalah lebih 

mudah, murah, dan menghasilkan bibit dalam jumlah banyak yang sifat-sifatnya 

identik dengan induknya (Hartmann et al.,2011).   

 

Keberhasilan perbanyakan tanaman dengan setek di tentukan oleh pengakaran dan 

pertumbuhan tunas yang baik.  Dalam budidaya ubi kayu hal yang di harapkan 

adalah bobot umbi yang tinggi ditentukan oleh jumlah akar produktif yang 

terbentuk.  Oleh sebab itu, peningkatan jumlah akar produktif sangat penting.  

Proses pembentukan akar pada setek disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

genotipe setek (Yusnita et al., 2018), umur fisiologi, fitohormon, jenis 

penyetekan, media penyetekan, lingkungan (cahaya matahari, suhu, kelembaban), 

serta aplikasi zat pengatur tumbuh secara eksogen (Sandhya et al., 2022). 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung kondisi pengakaran yang optimum 

adalah pemberian auksin secara eksogen.  Auksin merupakan salah satu zat 

pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan pembentukan akar, mempercepat 

inisiasi akar, dan meningkatkan keseragaman akar (Hartmann et al., 2011) (Al-

Salem and Karam, 2001).  Terdapat beberapa jenis auksin, pada penelitian ini 

menggunakan NAA dan IBA.  Menurut Hartmann et al. (2011) zat pengatur 

tumbuh yang dapat diandalkan dalam merangsang akar adventif adalah auksin 
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indole-3-butyric Acid (IBA) dan 1-naphthaleneacetic acid (NAA).  Pembentukan 

akar dipengaruhi oleh konsentrasi auksin yang tepat.  Dengan konsentrasi yang 

tepat, dapat mengaktifkan sel berkembang lebih cepat sehingga proses 

pemanjangan sel akar lebih cepat.  Penelitian yang dilakukan oleh Agustiansyah et 

al. (2018) menunjukkan bahwa pemberian NAA 2000 ppm dan kombinasi IBA 

1000 ppm+ NAA1000 ppm dalam bentuk pasta mampu menghasilkan persentase 

berakar 100% pada cangkok jambu bol dibandingkan IBA saja.  Penelitian serupa 

dilakukan oleh Ardian (2013) pada tanaman singkong yang diberikan IBA 2000 

ppm secara quick dip mampu meningkatkan pertumbuhan jumlah tunas, jumlah 

daun, jumlah buku tunas baru, dan jumlah akar pada setek 3 buku. 

 

Dalam penelitian ini aplikasi auksin dilakukan dalam bentuk pasta yang berupa 

bubuk campuran auxin (auxin powder mixture) dan diberi sedikit air (1 g/1ml).  

Aplikasi auksin menggunakan pasta lebih baik karena mampu menahan hormon 

pada lokasi yang dituju misalnya akar atau setek (Konrad, 2001).  Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rugayah et al. (2012) cara aplikasi IBA 400 ppm 

dengan pasta mampu menghasilkan jumlah akar primer terbanyak (11,8 helai) 

dibandingkan cara aplikasi dengan direndam. 

 

Akar berperan penting dalam penyerapan unsur hara yang akan mempengaruhi 

produksi (Erliandi et al., 2015).  Selain aplikasi auksin yang memacu 

pembentukan akar, dalam setek batang singkong juga diberi pelukaan atau keratan 

pada bagian bawah setek.  Seperti kita ketahui bahwa dengan adanya luka, akar 

yang terbentuk di daerah sekitar luka semakin banyak.  Luka tersebut juga 

membantu dalam masuknya auksin ke batang setek.  Menurut Larue (1941) luka 

itu sendiri merupakan inisiator produksi akar, dan bahwa pemberian hormon pada 

luka berperan sebagai agen pendorong pembentukan akar.  Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Larue (1941) ditemukan bahwa pembentukan akar terjadi lebih 

awal pada setek yang terluka dan pada setek yang diaplikasikan hormon luka 

(IBA) dibandingkan dengan kontrol. 

 

Keberhasilan dalam inisiasi akar terjadi karena adanya pelukaan.  Dengan adanya 

luka pada setek, pertumbuhan akar dapat dipercepat sehingga dapat memengaruhi 
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pergerakan dan akumulasi karbohidrat dan auksin yang diperlukan untuk 

merangsang inisiasi akar (Ma’rifah et al, 2021).  Hal serupa juga dikemukakan 

oleh Rodriguez-Perez et al. (2014) bahwa pemberian luka pada batang dasar, baik 

secara tunggal atau dikombinasikan dengan aplikasi asam indol-3-butyric (IBA), 

ditemukan dapat merangsang pembentukan akar.  Setek batang yang terluka 

kemungkinan menyerap lebih banyak air dan hormon pertumbuhan daripada setek 

yang tidak terluka.  Jaringan yang terluka dirangsang untuk memproduksi etilen, 

yang dapat mendorong pembentukan akar adventif.  Penelitian yang dilakukan 

oleh Al-Salem and Karam (2001) menunjukkan bahwa setek Arbutus andrachne 

yang di beri luka memberikan hasil yang signifikan terhadap persentase 

pengakaran, jumlah akar, panjang akar, bobor segar akar, dan bobot kering akar 

dibandingkan tanpa di lukai. 

 

Pada penelitian ini menggunakan mesin Petokong dan Rabikong.  Petokong 

(Pemotong bibit singkong) adalah mesin pemotong bibit singkong yang mampu 

memotong batang singkong secara seragam, tidak merusak ujung potongan, dan 

memiliki kapasitas kerja 15.000-18.000 batang/jam.  Kelebihan lain dari alat ini 

adalah sifatnya yang mobile sehingga dapat dibawa kemana-mana.  Sedangkan 

Rabikong (Pengerat bibit singkong) adalah mesin pengerat/ pelukaan batang 

singkong yang berpotensi menghasilkan akar produktif pada setiap keratan.  

Pelukaan pada batang setek mampu meningkatkan produksi akar, serta 

meningkatkan penyerapan auksin (Hartmann et al., 2011).  Dengan adanya kedua 

alat tersebut diharapkan mampu menghasilkan setek batang singkong dengan 

pengakaran yang lebih baik yang mampu mempengaruhi produksi singkong 

(Asmara et al., 2022). 

 

Pada penelitian ini penggunaan auksin dan aplikasi keratan yang diharapkan 

mampu meningkatkan jumlah akar total yang diikuti dengan penambahan jumlah 

akar produktif. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Apakah aplikasi NAA dapat meningkatkan pengakaran dan pertumbuhan tunas 

setek singkong? 

2. Apakah pelukaan bahan tanam dapat meningkatkan pengakaran dan 

pertumbuhan tunas setek singkong? 

 

1.2.Tujuan penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Percobaan I: Pengaruh Aplikasi berbagai Konsentrasi NAA terhadap 

Pengakaran dan Pertumbuhan Tunas Setek Singkong (Manihot esculenta 

Crantz) 

1. Mengetahui pengaruh NAA dalam meningkatkan jumlah akar produktif dan 

pertumbuhan tunas setek singkong 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi NAA yang terbaik dalam meningkatkan 

jumlah akar produktif dan pertumbuhan tunas setek singkong 

 

Percobaan II: Pengaruh Jumlah Keratan terhadap Pengakaran dan 

Pertumbuhan Tunas Setek Singkong (Manihot esculenta Crantz) yang diberi 

1000 ppm NAA+1000 ppm IBA 

1. Mengetahui pengaruh keratan dalam meningkatkan jumlah akar produktif dan 

pertumbuhan tunas setek singkong 

2. Mengetahui pengaruh jumlah keratan yang terbaik dalam meningkatkan 

jumlah akar produktif dan pertumbuhan tunas setek singkong 

 

 

1.3.Kerangka Pemikiran 

 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) atau singkong merupakan sumber 

karbohidrat ketiga selain padi dan jagung.  Singkong memiliki prospek 

pengembangan yang tinggi karena berbagai manfaat dan keunggulan yang 

dimiliki oleh singkong seperti kandungan nutrisi (Karbohidrat, vitamin, protein, 

dan serat).  Singkong dapat dimanfaatkan seluruh bagian tanamannya mulai dari 

daun, batang, dan umbinya (Boukhers et al., 2022).  
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Perbanyakan tanaman singkong yang umum dilakukan petani adalah 

menggunakan setek batang karena menggunakan biji sulit dilakukan.  Keunggulan 

dari penggunaan setek batang adalah bibit memiliki karakter yang sama dengan 

pohon induk, mudah, murah dan dapat di produksi dalam skala luas dan banyak.  

Setek batang yang digunakan untuk bibit biasanya berumur 8-10 bulan.  Syarat 

pohon induk yang dapat digunakan untuk setek batang adalah pohon induk bebas 

dari hama dan penyakit, cukup kuat, diketahui identitas tanaman induk, dan dapat 

dipertahankan dalam kondisi nutrisi yang optimal (Hartmann et al.,2011). 

 

Salah satu kendala penyediaan bibit singkong menggunakan setek oleh petani 

adalah permukaan setek pecah karna penggunaan golok atau gergaji saat 

memotong.  Kedua alat tersebut dapat merusak permukaan setek sehingga akar 

yang dihasilkan tidak optimal dan pertumbuhan akar terganggu.  Upaya yang 

dapat dilakukan untuk membuat permukaan potongan setek utuh menggunakan 

alat pemotong singkong. 

 

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk memotong batang singkong 

secara seragam adalah mesin Petokong (Pemotong Batang Singkong).  

Mekanisme kerja dari Petokong yaitu dengan memotong batang dengan ukuran 

yang sama dan tanpa merusak ujung potongan (ujung datar).  Dengan bentuk 

potongan utuh yang seragam, diharapkan keberhasilan pengakaran lebih tinggi 

dan penyulaman bibit dapat diperkecil. Oleh karena itu, pengakaran pada setek 

perlu diupayakan semaksimal mungkin.  

 

Bagi tanaman singkong, bagian yang dipanen adalah umbinya.  Semakin banyak 

dan semakin besar umbi pada panen, maka semakin tinggi produksi singkong 

yang dihasilkan.  Oleh karena itu perlu diupayakan agar jumlah akar produktif 

pada singkong menjadi banyak dan pembentukan umbi akan terjadi secara 

maksimal melalui pertumbuhan tajuk tanaman yang baik. 

 

Ada berbagai jenis setek, baik setek tanaman herba, setek kayu lunak, setek kayu 

semi keras, maupun setek kayu keras.  Auksin seperti IBA atau NAA tidak hanya 

dilaporkan sebagai ZPT yang mendorong inisiasi akar.  Aplikasi auksin pada setek 

batang singkong diharapkan mampu meningkatkan jumlah akar total dan jumlah 
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akar produktif nya.  Disamping auksin, pelukaan pada bagian dasar setek juga 

dapat mempercepat proses pengakaran, disamping merupakan salah satu cara 

untuk mengirimkan auksin yang diaplikasikan ke bagian dasar setek. 

 

Setek batang yang di lukai atau diberi keratan mampu menghasilkan akar 

produktif yang lebih banyak pada setiap keratan dibandingkan dengan tanpa di 

lukai.  Walaupun di lukai produksi asimilat tidak terputus.  Dengan adanya 

pelukaaan mampu mempercepat auksin masuk ke dalam batang singkong.  

Sehingga semakin banyak keratan, jumlah akar yang di hasilkan setek tersebut 

juga semakin banyak sesuai pola keratan.  Menurut Ismayani (2016) pengeratan 

menyebabkan jaringan floem pada setek menjadi terpotong sehingga pergerakan 

zat-zat makanan terhambat dan tertimbun di daerah sekitar pelukaan termasuk 

penumpukan auksin dan karbohidrat yang mampu mempercepat terbentuknya 

akar pada daerah sekitar pelukaan.  Hal serupa disampaikan oleh Hartmann et al. 

(2011) bahwa produksi akar akan meningkat apabila dilakukan pelukaan pada 

setek sebanyak satu sampai empat luka.  Luka ini membantu auksin diserap 

melalui permukaan luka dan bukan melalui epidermis maupun periderm.  Dengan 

adanya pengeratan atau pelukaan maka mampu memperluas tempat pertumbuhan 

akar pada lokasi yang di lukai. 

 

Menurut Srivastra (2008) pemberian auksin secara eksogen membantu 

memobilisasi cadangan makanan untuk pemajangan sel meristematik dan 

diferensiasi kambium ke primordia akar.  Konsentrasi auksin yang tepat harus 

dipertimbangkan karena setiap tanaman memiliki respon yang berbeda-beda 

dalam pembentukan akar. Apriliani et al. (2015) melaporkan bahwa aplikasi IBA 

200 ppm pada setek buyur dapat meningkatkan rata-rata jumlah akar.  Percobaan 

lain yang dilakukan oleh Taylor dan Raup (2013) menunjukkan bahwa pemberian 

5000 IBA pada setek Cupressus cashmeriana memberikan persentase 

pembentukan akar 34,4% bila dibandingkan 0 (28,9 %), 2500 (10%), dan 10.000 

(30%) ppm (Rout et al., 1966).   

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardian (2013) pada tanaman singkong klon 

Thailand yang diberikan IBA 2000 ppm secara quick dip mampu meningkatkan 
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pertumbuhan jumlah tunas, jumlah daun, jumlah buku tunas baru, dan jumlah akar 

total pada setek 3 buku.  Sedangkan menurut Hartmann et al. (2011) pemberian 

auksin baik IBA maupun NAA dapat disesuaikan dengan jenis potongan setek 

(kayu keras, kayu semi keras, kayu lunak, herba).  Apabila setek dalam bentuk 

kayu keras, IBA atau NAA yang efektif adalah 2000 ppm atau lebih sedangkan 

untuk tanaman yang sulit berakar membutuhkan 5000-10.000 ppm.  Pada setek 

yang berbentuk kayu semi keras konsentrasi IBA atau NAA sebesar 1000-3000 

ppm dan maksimum 5000 ppm.  Pada setek yang berbentuk kayu lunak 

konsentrasi IBA atau NAA sebesar 500-1250 ppm dan maksimum 3000 ppm.  

Pada tanaman herba tidak dibutuhkan atau hanya mengaplikasikan IBA atau NAA 

dari 500-1250 ppm (Hartmann et al., 2011).  Hal ini menunjukkan bahwa, setiap 

tanaman memiliki konsentrasi yang berbeda dalam merespon pembentukan akar. 

 

Cara aplikasi menggunakan pasta memiliki kelebihan karena jumlah akar yang 

terbentuk lebih banyak bila dibandingkan dengan larutan (Romly et al., 2019).  

Pendapat lain menurut Konrad (2001) bahwa aplikasi auksin menggunakan pasta 

lebih baik karena mampu menahan hormon pada lokasi yang dituju misalnya akar 

atau setek.  Penelitian yang dilakukan oleh Rugayah et al. (2012) menunjukkan 

bahwa aplikasi IBA 400 ppm dengan pasta mampu meningkatkan jumlah akar 

primer 11,8 helai pada bibit nanas.  Penggunaan pasta lebih efektif karena 

persisten (daya lekatnya lebih tinggi) dan tidak mudah tercuci saat penyiraman. 

Berdasarkan hal diatas aplikasi auksin pada konsenstrasi tertentu dan berbagai 

pola potong perlu dilakukan untuk mendapatkan pengakaran akar yang optimal 

untuk pertumbuhan setek singkong. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

1.4.Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah di kemukakan, hipotesis yang dapat 

diajukan sebagai berikut: 

 

Percobaan I: Pengaruh Aplikasi berbagai Konsentrasi NAA terhadap 

Pengakaran dan Pertumbuhan Tunas Setek Singkong (Manihot esculenta 

Crantz) 

1. NAA pada konsentrasi 1000 ppm dapat meningkatkan jumlah akar produktif  

2. NAA pada konsentrasi 1000 ppm dapat meningkatkan pertumbuhan tunas 

setek singkong  

 

Percobaan II: Pengaruh Jumlah Keratan terhadap Pengakaran dan 

Pertumbuhan Tunas Setek Singkong (Manihot esculenta Crantz) yang diberi 

1000 ppm NAA+1000 ppm IBA 

1. Jumlah keratan pada setek sebanyak 2 sampai 3 buah dapat meningkatkan 

jumlah akar produktif  

2. Jumlah keratan pada setek sebanyak 2 sampai 3 buah dapat meningkatkan 

pertumbuhan tunas setek singkong  

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.Klasifikasi dan Morfologi Singkong Kasesart 

 

Klasifikasi ubi kayu sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Spermatophyta 

Subdivisi: Angiospermae 

Kelas: Dicotyledonae 

Family: Euphorbiaceae 

Genus: Manihot 

Spesies: Manihot esculenta Crantz (Thamrin, 2013) 

 

Ubi kayu atau singkong (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman semak 

dari keluarga Euphorbiaceae yang dapat hidup di berbagai keadaan bahkan 

keadaan tandus.  Namun tanaman ini biasa di budidayakan di iklim tropis dan 

subtropis.  Ubi kayu memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi sehingga 

dibutuhkan sebagai sumber energi bagi jutaan orang.  Karbohidrat ini, disimpan 

pada umbi di akar selama periode dormansi (Derso,2018). Ubi kayu dapat 

diperbanyak melalui setek batang, sedangkan untuk reproduksi seksual dapat 

dilakukan melalui biji yang dihasilkan dari persilangan tanaman.  Tanaman ini 

termasuk tanaman berumah satu dengan bunga jantan terletak di bagian atas 

perbungaan, sedangkan bagian betina berada di bagian bawah. 

 

Singkong Kasetsart merupakan introduksi dari Thailand yang dilepas pada tahun 

2000 dengan potensi hasil sekitar 25-38 t ha-1 dan dapat dipanen pada umur 8-10 

bulan (Lasmono et al., 2020).  
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2.1.1. Batang 

 

Batang korteks klon ubi kayu Kasesart berwarna hijau gelap, warna kulit luar 

batang perak, epidermis berwarna coklat muda, dan warna batang pada ujung 

percabangan hijau (Pranowo et al., 2021). 

 

2.1.2. Daun  

 

Warna pucuk daun klon Kasesart adalah hijau keunguan, warna daun hijau gelap 

berbentuk lancelote, lobus berjumlah 7, warna tulang daun hijau (Pranowo et al., 

2021). 

 

2.1.3. Umbi 

 

Umbi pada klon Kasesart memiliki rasa pahit dan cocok untuk dijadikan bahan 

baku industri.  Warna kulit umbi coklat terang, warna kortes umbi cream, dan 

daging umbi berwarna putih dengan bentuk silinder (Pranowo et al., 2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Devy (2018) kadar pati yang 

terkandung dalam ubi kayu Kasesart di Sumatera Barat sebesar 38,4%, kandungan 

HCN 0,2 mg/100 gr, memiliki kandungan lemak sebesar 0,29 %, kadar air 51,11 

%, abu sebesar 0,21%, protein 0,52%; serat kasar sebesar 0,46%, kandungan gula 

sebesar 2,46 %, dan rendemen sebesar 37,22%. 

 

 

2.2.Klasifikasi dan Morfologi Singkong Thailand 

 

Klon Thailand merupakan introduksi dari negara Thailand yang dirilis pada 25 

Februari 2000.  Potensi hasil singkong ini 20-35 t ha-1 (Pranowo et al., 2021). 

 

2.2.1. Batang 

 

Batang korteks klon ubi kayu Thailand berwarna hijau terang, warna kulit luar 

batang coklat terang, epidermis berwarna cream, dan warna batang pada ujung 

percabangan hijau (Pranowo et al., 2021). 
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2.2.2. Daun  

 

Warna pucuk daun klon Thailand adalah hijau muda, warna daun hijau gelap 

berbentuk lancelote, lobus berjumlah 5, warna tulang daun hijau kemerahan 

(Pranowo et al., 2021). 

 

2.2.3. Umbi 

 

Umbi pada klon Thailand memiliki rasa pahit dan cocok untuk dijadikan bahan 

baku industri.  Warna kulit umbi coklat terang, warna kortes umbi cream, dan 

daging umbi berwarna cream dengan bentuk umbi kerucut (Pranowo et al., 2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Devy (2018) kadar pati yang 

terkandung dalam ubi kayu Klon Thailand di Sumatera Barat sebesar 41,5%, 

kandungan HCN 0,2 mg/100 gr, memiliki kandungan lemak sebesar 0,23 %, 

kadar air 61,18 %, abu sebesar 0,39%, protein 0,69%; serat kasar sebesar 0,67%, 

kandungan gula sebesar 2,34 %, dan rendemen sebesar 37,22%. 

 

 

2.3.Petokong dan Rabikong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Asmara, et al. (2022) 

 

 

 

 

 

A. Motor Bakar 

B. Bak Penampung 2 

C. As Poros 

D. Pulley 

E. Pelindung Mata Pisau 

F. Meja Memasukkan  

G. Pengunci Pendorong 

H. Stopper 

I. Van Belt 

J. Pendorong 

K. Bearing 

L. Beariing 

M. Saluran Pengeluaran Bibit 

N. Kerangka 

O. Penutup Kerangka 

P. Bak Penampung 1 

Q. Saluran Pembuangan Sisa 

Perataan 

R. Motor Bakar 

S. Bak Penampung 2 

T. As Poros 

U. Pulley 

V. Pelindung Mata Pisau 

W. Meja Memasukkan  

X. Pengunci Pendorong 

Y. Stopper 

Z. Van Belt 

Gambar 4 Petokong 
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Petokong (Pemotong bibit singkong) merupakan alat pemotong bibit singkong 

yang mampu menghasilkan setek dengan ukuran seragam tanpa merusak ujung, 

dengan kapasitas 15.000-18.000 setek/jam.  Alat ini berupa circle saw yang 

berjumlah 6 buah. 

 

Spesifikasi alat Petokong: 

Nama   : Pemotong Bibit Singkong (Petokong) double block cutter 

Dimensi  : 166 cm x 70 cm x 90 cm 

Bahan kerangka : Besi siku case 4x4 tebal 0,5 

Kapasitas  : 4920 batang/jam=14,750 bibit/jam 

Penggerak  : Motor bakar bensin 10 hp 

Ukuran potongan bibit: 20 cm 

Ukuran sisa pertaan : 5 m 

Jumlah pisau  : 8 buah (kanan 4 buah dan kiri 4 buah) 

Jumlah mata pisau : 44 buah 

Transmisi  : double transmisi (2 pulley 3 inch, 2 pulley 4 inch, v-belt 

type 61A, tensioner pulley 2 inch type A 

Rel pendorong  : Double rel pendorong (Asmara, et al., 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber: Asmara, et al. (2022) 

 

A. Pisau Pengerat 

B. Gir 

C. Rantai 

D. V-belt 

E. Pulley 

F. Pillow Block 

G. Kerangka 

H. Motor Listrik 

I. Pisau Pengerat 

J. Gir 

K. Rantai 

L. V-belt 

M. Pulley 

N. Pillow Block 

O. Kerangka 

P. Motor Listrik Gambar 5 Rabikong 
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Rabikong (Pengerat bibit singkong) adalah mesin pengerat/ pelukaan setek 

singkong yang berpotensi menghasilkan akar produktif pada setiap keratan namun 

tidak memutuskan aliran asimilat dari daun ke akar secara total. 

 

Spesifikasi alat Rabikong: 

Kerangka luar dalam alat: PXL=3x3T=2 

Pisau pengerat: Gerinda potong P=105mm, L-2mm, T=16mm 

Pulley: 2 buah pulley dengan ukuran 2 inch dan 3 inch 

V-belt: ukuran 34 type A 

Gir: 2 buah gir dengan ukuran 6 cm dan 6,5 cm 

Rantai: 38,5 cm 

Pillow block: 4 buah dengan ukuran P204 dan lubang as ¾ inch 

Motor listrik: ½ hp dengan putaran 1420 rpm (Asmara, et al. (2022) 

 

Pengeratan atau pelukaan adalah suatu cara melukai bagian batang setek yang 

menyebabkan tranportasi Cadangan makanan terhambat sehingga terjadi 

penumpukan karbohidrat dan auksin di sekitar daerah pelukaan yang memicu 

pembentukan akar di sekitar daerah luka namun tidak memutus aliran asimilat.  

Pengeratan sendiri dilakukan untuk membuang sedikit kulit pada bagian setek 

sehingga sangat penting untuk pengakaran (Ismayani, 2016).  Dengan adanya 

pengeratan, mampu membentuk akar dengan jumlah yang lebih banyak dan 

seragam.  Penelitian yang dilakukan oleh Asmara et al. (2022) menunjukkan 

bahwa pengeratan pada setek singkong mampu menghasilkan panjang akar 

sebesar 17,97 cm, dan jumlah akar total sebanyak 41,42 buah pada 8 MST 

(minggu setelah tanam) dibandingkan control 14,3 cm dan 18, 84 buah.  Menurut 

Hartmann et al. (2011) produksi akar dapat ditingkatkan dengan pemberian luka.  

Dengan adanya luka membuat auksin lebih mudah mencapai kambium yang dapat 

merangsang pengakaran.  Metode yang umum digunakan adalah pemberian luka 

sebanyak 1-4 buah sepanjang 2,5 sampai 5 cm menembus kulit kayu dan masuk 

ke dalam kayu (Hartmann et al., 2011). 

 

Keberhasilan dalam inisiasi akar terjadi karena adanya pelukaan.  Seperti kita 

ketahui bahwa dengan adanya luka, akar yang terbentuk di daerah sekitar luka 
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semakin banyak.  Luka tersebut juga membantu dalam masuknya auksin ke 

batang setek.  Menurut Larue (1941) luka itu sendiri merupakan inisiator produksi 

akar, dan bahwa pemberian hormon pada luka berperan sebagai agen pendorong 

pembentukan akar.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Larue (1941) ditemukan 

bahwa pembentukan akar terjadi lebih awal pada setek yang terluka dan pada 

setek yang diaplikasikan hormon luka (IBA) dibandingkan dengan control.  Hal 

serupa juga dikemukakan oleh Rodriguez-Perez et al. (2014) bahwa pemberian 

luka pada batang dasar, baik secara tunggal atau dikombinasikan dengan aplikasi 

asam indol-3-butyric (IBA), ditemukan dapat merangsang pembentukan akar.  

Setek batang yang terluka kemungkinan menyerap lebih banyak air dan hormon 

pertumbuhan daripada setek yang tidak terluka.  Jaringan yang terluka dirangsang 

untuk memproduksi etilen, yang dapat mendorong pembentukan akar adventif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Salem and Karam (2001) menunjukkan bahwa 

setek Arbutus andrachne yang di beri luka memberikan hasil yang signifikan 

terhadap persentase pengakatan, jumlah akar, panjang akar, bobor segar akar, dan 

bobot kering akar dibandingkan tanpa di lukai. 

 

Menurut Hartmann et al. (2011) respon tanaman terhadap luka dibagi menjadi 

beberapa tahapan.  Tahapan pertama sel-sel diluar yang terluka mati, kemudian 

lempeng nekrotik terbentuk, lalu luka ditutup dengan suberin (bahan gabus), 

xilem tersumbat oleh glue (getah), pelat ini melindungi permukaan potongan dari 

patogen dan kekeringan.  Tahap kedua, sel-sel hidup dibelakang lempeng nekrotik 

mulai membelah setelah beberapa hari dan lapisan sel parenkim membentuk kalus 

yang berkembang menjadi periderm luka.  Tahap ketiga, sel-sel tertentu disekitar 

cambium vaskuler dan floem mulai aktif membelah dan mulai terbentuk akar 

adventif de novo. 

 

 

2.4.Auksin 

 

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan hara yang dalam jumlah 

sedikit mampu merangsang, menghambat, dan mengubah proses fisiologi 

tanaman.  Auksin merupakan salah satu ZPT yang dapat mempercepat 

pembentukan akar pada tanaman (Alpriyan dan Karyawati, 2018).  Auksin 
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terdapat di meristem ujung akar dan batang tumbuhan.  Secara keseluruhan, 

manfaat dari auksin adalah meningkatkan persentase pengakaran, mempercepat 

inisiasi pengakaran, meningkatkan jumlah dan kualitas dari akar, dan mendorong 

pengakaran yang seragam (Yuliawan, 2019).  Menurut Hartmann et al. (2011) 

auksin dapat meningkatkan persentase setek yang membentuk akar, mempercepat 

inisiasi akar, dan meningkatkan keseragaman perakaran.  Menurut Overvoorde et 

al. (2010) selain di pucuk auksin, juga di produksi di akar.  Keseimbangan auksin 

dan sitokinin sangat penting untuk menentukan nasib perkembangan organ, 

seperti kita ketahui bahwa auksin merangsang pembentukan akar dan sitokinin 

merangsang pembentukan tunas.  

 

Terdapat berbagai jenis auksin seperti NAA (1 -naphthalene acetic acid), IAA 

(indole asetic acid), IBA (indole-3- butyric acid), 2,4 -dichlorophenoxy acetic 

acid, dan Picloram.  Konsentrasi dalam pemberian auksin berpengaruh terhadap 

responnya pada akar.  Apabila konsentrasi auksin berlebih maka akan 

menghambat pembantukan akar.  Konsentrasi Auksin akan berpengaruh terhadap 

pengakaran tergantung sifat genetik, jenis setek yang digunakan, dan cara aplikasi.  

Menurut Hidayanto et al. (2003) konsentrasi auksin yang tepat mampu 

mengaktifkan sel berkembang yang lebih cepat sehingga proses pemanjangan sel 

dalam menumbuhkan tunas dan akar lebih cepat.  Kaur dan Kaur (2023) juga 

sependapat bahwa keberhasilan setek tergantung dari jenis setek, media perkaran, 

serta hormon yang digunakan untuk perbaikan inisiasi akar. 

 

Menurut Hartmann et al. (2011) tahapan inisiasi akar terbagi menjadi dua tahap 

yaitu auksin aktif dan auksin inaktif.  Tahap auksin aktif itu terjadi 4 hari setelah 

setek di potong, Dimana auksin ini harus ada dan tersedia untuk pembentukan 

akar dari mata tunas (basipetal).  Sedangkan tahap auksin inaktif adalah tahapan 

ketika setek sudah terdiferensiasi. 

 

Induksi akar akan maksimal pada saat auksin digunakan habis yang berkaitan 

dengan senyawa fenolik dan peroksidase.  Jumlah auksin yang diserap tanaman 

dipertahankan pada tingkat tertentu.  Aktivitas peroksidase sensitif terhadap 

hormon tanaman yang berperan dalam mengendalikan degradasi auksin, 
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lignifikasi, pertumbuhan, dan diferensiasi.  Aktivitas enzim yang tinggi terjadi 

pada tahap awal, yang terus menurun selama pengakaran.  Senyawa fenolik 

muncul pada awal dan produksi senyawa fenolik menurun sering berjalannya 

waktu, setelah itu senyawa fenolik dipindahkan ke bagian lain yang di konversi 

menjadi polifenoloksidase.  Kenaikan atau penurunan aktivitas enzim yang 

berbeda pada berbagai tahap inisiasi terjadi karena variasi kebutuhan metabolisme 

(Rout et al., 1966).   

 

 

2.4.1. NAA (1 -naphthalene acetic acid) 

 

Spesifikasi NAA: 

Rumus molekul : C10H7CH2CO2H atau C12H10O2 

Bobot molekul  : 186,210 g mol-1 

Titik leleh  : 135 oC (275 oF) 

Kelarutan dalam air : 0,42 g/l (20 oC) 

Bentuk   : Padatan 

Warna   : Tidak berwarna 

Kelarutan  : Larut dalam pelarut organik (Wikipedia, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Sauer et al., 2013) 

 

NAA dapat menginduksi akar dan pemanjangan sel yang terjadi karena plastisitas 

dinding sel menjadi longgar sehingga air mudah masuk secara osmosis dan sel 

mengalami pemanjangan (Nisak et al., 2012).  Menurut Hartmann et al. (2011) 

NAA sering di kombinasikan dengan IBA untuk memiliki hasil optimal.  NAA 

cukup stabil bila dicampur sebagai bubuk maupun cairan.  Berdasarkan penelitian 

yang di lakukan oleh Apriliani (2015) menunjukkan bahwa NAA 100 ppm 
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mampu meningkatkan panjang akar setek buyur karena NAA lebih menstimulasi 

pemanjangan akar.  Penelitian serupa yang dilakukan oleh Kamila et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pengaplikasian NAA 300 ppm pada setek apikal Hypericum 

gaitii mempu memberikan persentase akar 80%, jumlah akar 24,16 buah, dan 

panjang akar 13,8 cm dibandingkan 400 ppm atau 500 ppm.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Eganathan et al. (2000) menunjukkan bahwa NAA 1000 ppm 

mampu memberikan persentase akar tertinggi sebesar 60% dibandingkan 1000 

2000 ppm pada setek Heritiera fomes.  Induksi akar oleh NAA berkaitan dengan 

penghambatan aktivitas enzin IAA oksidase serta penurunan enzim peroksidase 

dan polifenol peroksidase sehingga aktivitas auksin endogen lebih efektif 

(Agustiansyah et al., 2018). 

 

2.4.2. IBA (indole-3- butyric acid) 

 

Struktur IBA: 

Bobotmolekul : 203,24 g mol-1 

Rumus molekul: C12H13NO2  

Bentuk  : Kristal tidak berwarna sampai kuning pucat 

Kelarutan : dalam air 250 mg/l (20oC), dalam benzene >1000, aseton, etanol, 

dan dietil eter 30-100, kloroform 0,01-0,1 (semuanya dalam g/l) 

Stabilitas : sangat stabil dalam media netral, asam, dan basa (Wanjie 

International, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber:Sauer et al., 2013) 

 

 

IBA atau senyawa turunan indol dapat mempercepat proses terbentuknya akar 

adventif baik pada setek maupun pada cangkok terutama pada tanaman berkayu 

(Atmoko et al., 2022).  IBA mampu mempercepat dan memperbanyak 

pembentukan akar (Suhardjito, 2017).  IBA memiliki kandungan bahan kimia 
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yang lebih stabil dan sifat translokasi IBA berjalan lambat sehingga IBA akan 

tetap berada disekitar tempat aplikasinya.  Selain itu IBA juga dapat 

meningkatkan kecepatan transportasi karbohidrat ke dasar setek yang memacu 

pertumbuhan akar (Apriliani, 2015.  Menurut Kaur dan Kaur (2023) keunggulan 

yang di miliki IBA adalah sifatnya yang tidak beracun/ toksik apabila 

diaplikasikan dalam jumlah banyak pada beberapa penelitian.  Menurut Hartmann 

et al. (2011) IBA adalah senyawa yang relatif stabil dan umur simpannya dapat 

diperpanjang dengan kegelapan dan pendinginan.  Pada umumnya jika setek tidak 

merespon IBA maka senyawa pemacu lainnya tidak akan mengimbanginya.  

Formulasi garam kalium memungkinkan IBA (misalmnya K-IBA) untuk 

dilarutkan dalam air.  Jika tidak, formulasi asam ini perlu dilarutkan dahulu dalam 

alkohol.  Beberapa penelitian di AS menggunakan K-IBA (larutan berbahan dasar 

air) pada setek di tahap pertumbuhan aktif (kayu lunak,kayu semi keras) dan 

menggunakan IBA dengan etanol selama periode tidak aktif (kayu keras) untuk 

menghindari pembakaran dan dehidrasi jaringan setek (Hartmann et al., 2011). 

 

Aplikasi IBA yang tepat mampu memicu tumbuhnya akar secara optimal.  

Penambahan IBA mampu merangsang elongasi akar adventif sebagai respon dari 

sintetis hormon auksin dalam dominasi apikal pada meristem, namun jika 

diaplikasikan dalam konsentrasi tinggi akan menjadi plant growth inhibitor dan 

menyebabkan kecoklatan pada akar (Baghel et al., 2016).  Serupa dengan yang 

disampaikan oleh Siposova et al. (2019) bahwa konsentrasi IBA 7-10M dapat 

menghambat pertumbuhan akar, memicu perkembangan hambatan apoplasma 

(pita casparioan dan suberin lamellae) ke dekat pucuk akar dan meningkatkan 

lignin akar.   

 

Penelitian yang dilakukan oleh Atmoko et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi 

IBA 100 ppm pada cangkok kayu manis memberikan akar adventif terpanjang.  

Srivastara (2008) mengemukakan bahwa aplikasi IBA secara eksogen mampu 

membantu mobilisasi cadangan makanan untuk pemanjangan sel meristematik 

dan diferensiasi kambium ke primordia akar.  Kaur dan Kaur (2023) juga 

sependapat bahwa aplikasi IBA 3000 ppm pada tanaman buah ara mampu 

memberikan persentase perakaran tertinggi 76,6%.  Hal ini terjadi karena 
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stimulasi aktivitas kambial yang menyebabkan mobilisasi bahan makanan ke 

tempat inisiasi akar yang umumnya meningkatkan perkembangan primordia akar 

yang menyebabkan pembentukan akar maksimum yang membantu pertumbuhan 

dan perkembangan.  Aplikasi IBA mampu meningkatkan karakteristik histologis 

dalam pembentukan kalus dan jaringan dengan diferensiasi jaringan vaskular lebih 

lanjut yang mengarah ke perkembangan akar yang menjadi alasan kuat panjang 

tunas meningkat dengan pemberian IBA (Kaur dan Kaur, 2023).  Penelitian yang 

dilakukan oleh Wadhekar et al. (2022) pada pemberian IBA 7000 ppm pada setek 

tanaman buah naga menunjukkan bahwa waktu tunas pertama muncul14,83 hari, 

persentase muncul tunas 95% lebih baik dibandingkan aplikasi IBA 5000 dan 

6000 ppm 

 

Aplikasi auksin dapat dilakukan dengan direndam dalam larutan, disemprot 

maupun dalam bentuk pasta.  Setiap metode aplikasi memiliki kelebihan dan 

kekurangan.  Aplikasi pasta mampu menahan hormon pada lokasi yang dituju 

misalnya akar atau setek (Konrad, 2001).  Menurut Romly et al. (2019) cara 

aplikasi menggunakan pasta juga memiliki kelebihan karena jumlah akar yang 

terbentuk lebih banyak bila dibandingkan dengan larutan.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Rugayah et al. (2012) menunjukkan bahwa aplikasi IBA dengan 

pasta mampu meningkatkan jumlah akar primer 11,8 helai.   

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

Penelitian ini merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri dari dua percobaan. 

Kedua percobaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Percobaan I: Pengaruh Aplikasi Berbagai Konsentrasi NAA terhadap 

Pengakaran dan Pertumbuhan Tunas Setek Singkong (Manihot esculenta 

Crantz) 

2. Percobaan II: Pengaruh Jumlah Keratan terhadap Pengakaran dan 

Pertumbuhan Tunas Setek Singkong (Manihot esculenta Crantz) yang 

diberi 1000 ppm NAA+1000 ppm IBA 

 

 

3.1.Percobaan I: Pengaruh Aplikasi berbagai Konsentrasi NAA terhadap 

Pengakaran dan Pertumbuhan Tunas Setek Singkong (Manihot esculenta 

Crantz) 

 

3.1.1. Tempat dan Waktu Percobaan 

 

Percobaan ini dilaksanakan di Kelurahan Banjarsari, Metro Utara, Kota Metro 

pada Mei 2023 sampai September 2023. 

 

 

3.1.2. Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan adalah ubi kayu klon Thailand, NAA, KOH, fungisida 

berbahan aktif mancozeb 80%, furadan, bedak talk, kotoran sapi, urea, KCl, SP-

36, dan plastik.  Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah petokong, rabikong, 

labu ukur, gelas ukur, timbangan analitik, oven, baskom, meteran, dan alat tulis. 

 

 

3.1.3. Rancangan Percobaan 

 

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 

perlakuan sebanyak 6 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga sehingga 
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secara keseluruhan terdapat 18 satuan percobaan.  Pada setiap perlakuan di tanam 

singkong sebanyak 10 buah pada guludan berukuran 150 cm x 500 cm dengan 

jarak tanam 100 cm sehingga secara keseluruhan terdapat 180 tanaman.  

Perlakuan pada percobaan ini terdiri dari: 

1. A0=0 ppm NAA 

2. A1=200 ppm NAA 

3. A2=400 ppm NAA 

4. A3=600 ppm NAA 

5. A4=800 ppm NAA 

6. A5=1000 ppm NAA 

 

Berikut ini adalah tata letak percobaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.4. Pelaksanaan Percobaan 

3.1.4.1.Pengolahan Tanah 

 

Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul tanah sedalam 20 cm, yang 

berfungsi untuk menggemburkan tanah.  Setelah itu di buat guludan dengan 

ukuran 150 cm x 500 cm.  kemudian diberikan kotoran sapi pada setiap guludan, 

dan lahan didiamkan selama ± 7 hari. 

 

 

 

 

Gambar 6 Petak Perlakuan Percobaan I 
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3.1.4.2.Penyiapan Bibit 

 

Bibit singkong yang digunakan adalah dari Klon Thailand yang didapatkan dari 

petani di Tanjung Bintang, Lampung Selatan, dari batang singkong yang berumur 

8 bulan, berdiameter 1,8-2 cm, di potong menggunakan mesin sepanjang 20 cm 

dan dikerat dengan dua keratan menggunakan mesin Rabikong dan Petokong 

dengan kedalaman ±1 mm. 

 

 

3.1.4.3.Pembuatan Bubuk Auksin 

 

Pembuatan bubuk auksin NAA dilakukan dengan cara, mula-mula NAA 

dilarutkan dalam etanol 95% hingga larutan homogen, lalu larutan auksin 

dicampurkan dengan talk industri yang sudah dicampur fungisida (berbahan aktif 

Mankozeb 80%) pada konsentrasi 4%.  Etanol 95% yang digunakan untuk 

melarutkan NAA adalah 15-20 ml. Campuran larutan auksin, talk dan fungisida 

diaduk hingga tercampur rata. Setelah itu campuran talk-fungisida-auksin 

dikering-anginkan selama 2-3 hari sampai benar-benar kering. Kebutuhan auksin, 

talk industri dan fungisida untuk masing-masing jenis dan konsentrasi auksin 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Kebutuhan NAA, Talk industry, dan Fungisida pada setiap Konsentrasi 

 

Konsentrasi 

auksin yang 

dibuat (ppm) 

 

Berat auksin: 

NAA (mg) 

 

Berat talk 

industri 

(mg) 

 

Fungisida 

(mg) 

 

Berat 

campuran 

auksin akhir 

yang dibuat 

(mg) 

NAA 200 20 95 980 4000 100 000 

NAA 400 40 95 960 4000 100 000 

NAA 600 60 95 940 4000 100 000 

NAA 800 80 95 920 4000 100 000 

NAA 1000 100 95 900 4000 100 000 

 

Aplikasi bubuk NAA yang diuji dilakukan dengan mengoleskan pasta yang dibuat 

dari bubuk auksin + air (1 gram/ml air) ke ± 9 cm bagian terbawah setek singkong 

sedemikian rupa sehingga bagian yang dikerat semuanya terolesi pasta NAA.  
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3.1.4.5.Penanaman dan Penyulaman 

 

Penanaman dilakukan pada jarak tanam 80 cm x100 cm pada setiap guludan. 

Penyulaman dilakukan 1 MST (minggu setelah tanam). 

 

 

3.1.4.6.Pemupukan  

 

Pemupukan dilakukan dua kali pada 1 BST dan 3 BST (bulan setelah tanam). 

Dosis pupuk yang digunakan adalah 1000 kg kotoran sapi ha-1, 200 kg Urea ha-1, 

100 kg SP36 ha-1, dan 100 kg KCl ha-1.  Urea, SP36, dan KCl masing-masing di 

aplikasikan sebanyak 50%. 

 

3.1.4.7.Perawatan  

 

Pembumbunan dilakukan pada umur 2-3 bulan.  Ketersediaan air dijaga pada 

tahap awal hingga 3 bulan dengan dilakukan penyiraman menggunakan gembor.  

Penyiangan gulma dilakuan pada tahap awal hingga 8 MST.  Penyiangan 

dilakukan dengan mencabut gulma yang berada di sekitar tanaman. 

 

 

3.1.5. Pengamatan  

 

Pada percobaan ini, berbagai variabel pertumbuhan tajuk dilakukan pada setiap 

minggu mulai satu minggu hingga 16 MST.  Variabel pengamatan tersebut 

meliputi: 

 

Jumlah Daun 

 

Jumlah daun segar diamati pada 1 MST hingga 16 MST pada setiap setek dari 

tunas yang tumbuh. 

 

Tinggi Tunas 

 

Tinggi rerata tunas diukur pada 1 MST hingga 16 MST dari pangkal tunas yang 

tumbuh pada setiap setek. 
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Jumlah Akar Produktif 

 

Jumlah akar produktif dihitung pada 16 MST dengan menghitung akar yang 

berpotensi menjadi umbi dengan ciri-ciri akar yang agak menggembung.  Jumlah 

sampel yang di amati adalah 3 sampel singkong pada setiap perlakuan. 

 

Jumlah Akar Total 

 

Jumlah akar primer total dihitung pada 16 MST dengan menghitung seluruh akar 

primer yang terbentuk.  Jumlah sampel yang di amati adalah 3 sampel singkong 

pada setiap perlakuan. 

 

Panjang Akar 

 

Panjang akar terpanjang diukur pada 16 MST menggunakan meteran. Jumlah 

sampel yang di amati adalah 3 sampel singkong pada setiap perlakuan. 

 

Bobot Total Tanaman  

 

Bobot total tanaman dihitung pada 16 MST dengan menimbang keseluruhan 

tanaman dari daun, batang, akar, dan bibit.  Sampel yang digunakan sebanyak 3 

buah pada setiap perlakuan. 

 

Bobot Segar Daun 

 

Bobot segar daun dihitung pada 16 MST dengan menimbang daun pada kedua 

tunas lalu di rerata.  Sampel yang digunakan sebanyak 3 buah pada setiap 

perlakuan. 

 

Bobot Segar Batang 

 

Bobot segar batang dihitung pada 16 MST dengan menimbang batang pada kedua 

tunas lalu di rerata.  Sampel yang digunakan sebanyak 3 buah pada setiap 

perlakuan. 
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Bobot Segar Akar 

 

Bobot segar akar di timbang menggunakan timbangan analitik pada 16 MST 

sebanyak 3 sampel pada setiap perlakuan. 

 

3.1.6. Analisis Data 

 

Analisis data menggunakan Microsoft excel, Minitab ver 18, dan R studio ver 

2022.07.1+554.  Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett, Uji Aditivitas atau 

kemenambahan diuji dengan Uji Tukey, analisis ragam dengan Uji Fisher. 

Apabila syarat terpenuhi dilakukan uji lanjut dengan Fisher’LSD pada taraf 5%. 

 

 

3.2.Percobaan II:  Pengaruh Jumlah Keratan terhadap Pengakaran dan 

Pertumbuhan Tunas Setek Singkong (Manihot esculenta Crantz) yang 

diberi 1000 NAA+ 1000IBA  

 

 

3.2.1. Tempat dan Waktu Percobaan 

 

Percobaan ini dilaksanakan di Banjarsari, Metro Utara, Kota Metro pada Maret 

2023 sampai Juli 2023. 

 

 

3.2.2. Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan adalah ubi kayu klon Kasesart, NAA, IBA, KOH, 

fungisida berbahan aktif mancozeb 80%, furadan, bedak talk, kotoran sapi, urea, 

KCl, SP-36, dan plastik.  Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah petokong, 

rabikong, labu ukur, gelas ukur, timbangan analitik, oven, baskom,meteran, dan 

alat tulis. 

 

 

3.2.3. Rancangan Percobaan 

 

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 

perlakuan sebanyak 4 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga sehingga 

secara keseluruhan terdapat 12 satuan percobaan.  Pada setiap perlakuan di tanam 

singkong sebanyak 10 buah pada guludan berukuran 150 cm x 500 cm dengan 
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jarak tanam 100 cm sehingga secara keseluruhan terdapat 120 tanaman.  

Perlakuan pada percobaan ini terdiri dari: 

1. K0= tanpa luka 

2. K1= dau luka 

3. K2= tiga luka 

4. K3= empat luka 

 

Berikut ini adalah tata letak percobaan:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.4. Pelaksanaan Percobaan 

3.2.4.1.Pengolahan Tanah 

 

Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul tanah sedalam 20 cm, yang 

berfungsi untuk menggemburkan tanah.  Setelah itu di buat guludan dengan 

ukuran 150 cm x 500 cm. 

 

 

3.2.4.2.Penyiapan Bibit 

 

Bibit singkong yang digunakan adalah dari Klon Kasesart yang didapatkan dari 

petani di Lampung Timur, dari batang singkong yang berumur 8 bulan, 

berdiameter 1,8-2 cm, di potong menggunakan mesin sepanjang 20 cm dan dikerat 

Gambar 7 Petak Perlakuan percobaan II 
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dengan dua keratan menggunakan mesin Rabikong dan Petokong dengan 

kedalaman ±1 mm 

 

3.2.4.3.Pembuatan Bubuk Auksin 

 

Bubuk auksin yang disiapkan adalah campuran antara NAA dan IBA, masing-

masing pada konsentrasi 1000 ppm. Untuk membuat 100 g bubuk campuran 

auksin ini, maka NAA dan IBA masing-masing ditimbang sebanyak 100 mg, lalu 

keduanya dilarutkan dengan 20 ml etanol 95% hingga homogen. Setelah homogen 

auksin dituangkan ke dalam gelas piala yang sudah terdapat di dalamnya talk 

sebanyak 95,8 g dan fungisida berbahan aktif Mankozeb 80% sebanyak 4 g. 

Campuran talk, fungisida dan auksin diaduk rata, lalu dikering-anginkan sehingga 

etanolnya menguap dan bubuk campurannya kering.  

 

 

3.2.4.4.Penanaman dan Penyulaman 

 

Penanaman dilakukan pada jarak tanam 80 cm x 100 cm pada setiap guludan.  

Penyulaman dilakukan 1 MST (minggu setelah tanam). 

 

 

3.2.4.5.Pemupukan  

 

Pemupukan dilakukan satu kali pada 1 BST (bulan setelah tanam). Dosis pupuk 

yang digunakan adalah 1000 kg kotoran sapi ha-1, 200 kg Urea ha-1, 100 kg SP36 

ha-1, dan 100 kg KCl ha-1.  Urea, Sp-36 dan KCl Masing-masing di aplikasikan 

sebanyak 50%.  

 

 

3.2.4.6.Perawatan  

 

Pembumbunan dilakukan pada umur 2-3 bulan.  Ketersediaan air dijaga pada 

tahap awal hingga 3 bulan dengan dilakukan penyiraman menggunakan gembor.  

Penyiangan gulma dilakuan pada tahap awal hingga 8 MST.  Penyiangan 

dilakukan dengan mencabut gulma yang berada di sekitar setek. 
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3.2.5. Pengamatan  

 

Pada percobaan ini, berbagai variabel pertumbuhan tajuk dilakukan pada setiap 

minggu mulai satu minggu hingga 16 MST.  Variabel pengamatan tersebut 

meliputi: 

 

Jumlah Daun 

 

Jumlah daun segar diamati pada 1 MST hingga 16 MST pada setiap setek dari 

tunas yang tumbuh. 

 

Tinggi Tunas 

 

Tinggi rerata tunas diukur pada 1 MST hingga 16 MST dari pangkal tunas yang 

tumbuh pada setiap setek. 

 

Jumlah Akar Produktif 

 

Jumlah akar produktif dihitung pada 16 MST dan 32 MST dengan menghitung 

akar yang berpotensi menjadi umbi dengan ciri-ciri akar yang agak 

menggembung.  Jumlah sampel yang di amati adalah 3 sampel singkong pada 

setiap perlakuan. 

 

Jumlah Akar Total 

 

Jumlah akar primer total dihitung pada 16 MST dengan menghitung seluruh akar 

primer yang terbentuk.  Jumlah sampel yang di amati adalah 3 sampel singkong 

pada setiap perlakuan. 

 

Panjang Akar 

 

Panjang akar terpanjang diukur pada 16 MST menggunakan meteran. Jumlah 

sampel yang di amati terdapat 3 sampel singkong pada setiap perlakuan. 
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Bobot Total Tanaman  

 

Bobot total tanaman dihitung pada 16 MST dengan menimbang keseluruhan 

tanaman dari daun, batang, akar, dan bibit.  Sampel yang digunakan sebanyak 3 

buah pada setiap perlakuan. 

 

Bobot Segar Daun 

 

Bobot segar daun dihitung pada 16 MST dengan menimbang daun pada kedua 

tunas lalu di rerata.  Sampel yang digunakan sebanyak 3 buah pada setiap 

perlakuan. 

 

Bobot Segar Batang 

 

Bobot segar batang dihitung pada 16 MST dengan menimbang batang pada kedua 

tunas lalu di rerata.  Sampel yang digunakan sebanyak 3 buah pada setiap 

perlakuan. 

 

Bobot Segar Akar 

 

Pada umur tanaman 16 MST, dan 32 MST akar dipotong dari batang utama dan 

ditimbang menggunakan timbangan elektrik digital, masing-masing diwakili oleh 

tiga sampel setiap perlakuan. 

 

3.2.6. Analisis Data 

 

Analisis data menggunakan Microsoft excel, minitab ver 18, dan R studio ver 

2022.07.1+554.  Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlett, Uji Aditivitas atau 

kemenambahan diuji dengan Uji Tukey, analisis ragam dengan Uji Fisher. 

Apabila syarat terpenuhi dilakukan uji lanjut dengan Fisher’LSD pada taraf 5%. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. NAA meningkatkan pengakaran dan pertumbuhan tunas setek singkong, 

dengan konsentrasi terbaik adalah 1000 ppm NAA menghasilkan jumlah akar 

total, jumlah akar produktif, panjang akar, dan bobot segar akar tertinggi. 

2. Jumlah keratan sebanyak 3 buah meningkatkan pengakaran setek singkong 

pada variabel jumlah akar produktif dan bobot segar akar.  Jumlah keratan 

tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tunas setek singkong 

 

 

5.2. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan antara lain:  

1. Perlu penelitian lanjutan hingga panen untuk melihat jumlah akar 

produktif yang dihasilkan serta pengukuran kadar pati  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan berupa aplikasi dosis pupuk yang 

berbeda untuk mendukung perkembangan umbi singkong yang diikuti 

dengan sistem budidaya yang optimal dari tanah hingga perawatan 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan panjang setek 

singkong menjadi 25 cm atau 30 cm dengan kombinasi jarak antar keratan 

4. Perlu penelitian lebih lanjut terkait penanganan bibit singkong yang diberi 

auksin dari pemotongan hingga penanaman untuk mengetahui waktu 

penyimpanan bibit+auksin yang optimal untuk pertumbuhan dan produksi 

singkong. 

5. Perlu penelitian lebih lanjut terkait penggunaan bajak sub soil sedalam 40 

cm untuk memberikan ruang yang cukup terhadap perakaran singkong. 
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